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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Evaluasi Kurikulum 

1. Pengertian Evaluasi Kurikulum 

Menurut kamus besar Indonesia, evaluasi adalah suatu penilaian 

dimana penilaian itu ditujukan pada orang yang lebih tinggi atau yang lebih 

tahu kepada orang yang lebih rendah, baik itu dari jabatan strukturnya atau 

orang yang lebih rendah keahliannya. Evaluasi adalah suatu usaha untuk 

mengukur dan sumber nilai secara objektif dari pencapaian hasil-hasil yang 

direncanakan sebelumnya, dimana hasil evaluasi tersebut dimaksudkan 

menjadi umpan balik untuk perencanaan yang akan dilakukan di depan.1 

Dalam hal ini Yunus menitik beratkan kajian evaluasi dari segi manajemen, 

dimana evaluasi itu merupakan salah satu fungsi atau unsur manajemen, yang 

misinya adalah untuk perbaikan fungsi atau sosial manajemen lainnya, yaitu 

perencanaan. 

Evaluasi merupakan bagian dari sistem manajemen yaitu 

perencanaan, organisasi, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. Tanpa 

evaluasi, maka tidak akan diketahui bagaimana kondisi objek evaluasi 

tersebut dalam rancangan, pelaksanaan serta hasilnya. Istilah evaluasi sudah 

menjadi kosa kata dalam bahasa Indonesia, akan tetapi kata ini adalah kata 

serapan dari bahasa Inggris yaitu evaluation yang berarti penilaian atau 

                                                 
1
 Farida Yusuf, Evaluasi Program, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 3 
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penaksiran.2 Sedangkan menurut pengertian istilah “evaluasi merupakan 

kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan sesuatu obyek dengan 

menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk 

memperoleh kesimpulan”.3 

Kurikulum diambil dari bahasa Yunani, curere berarti jarak yang 

harus ditempuh oleh para pelari dari mulai start sampai finish.
4
 Dalam 

bahasa Arab, Kurikulum sering disebut dengan istilah al-manhaj, berarti 

jalan yang terang yang dilalui manusia dalam bidang kehidupannya.
5
 

Menurut muhaimin, kurikulum berarti jalan terang yang dilalui oleh 

pendidik atau guru dengan peserta didik untuk mengembangkan 

pengetahuan, ketrampilan dan sikap serta nilai-nilai.
6
  

Menurut Nasution, kurikulum merupakan suatu rencana yang 

disusun untuk melancarkan proses belajar mengajar di bawah bimbingan 

dan tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf 

pengajarnya.
7
 Kurikulum dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian 

                                                 
2
 John M Echols and Hassan Shadily. Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2000), 220. 
3
 M. Yunanda, Evaluasi Pendidikan. (Jakarta : Balai Puataka, 2009) 

4
 Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, (Bandung : Sinar Baru 

Algesindo, 2002), 2 
5
 Muzammil Muhammad Al-Basyir dan Muhammad Malik Muhammad Said, Madkhal ilal 

Manhaj wa Thuruq al-Tadris, (Saudi Arabia : Daar al-Liwa: 1995), 16 
6
 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, di Sekoah, Madrasah, dan 

Perguruan Tinggi, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), 1 
7
 Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 5  
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tersebut, ada dua dimensi kurikulum, yang pertama adalah rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, sedangkan yang 

kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran. 

Dari definisi evaluasi kurikulum di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa evaluasi kuriulum adalah penerapan prosedur ilmiah yang sistematis 

untuk menilai rancangan, selanjutnya menyajikan informasi dalam rangka 

pengambilan keputusan terhadap implementasi dan efektifitas suatu program. 

2. Jenis-jenis Evaluasi 

Jika dilihat dari pentahapannya, secara umum evaluasi dapat dibagi 

menjadi tiga jenis, yaitu:  

a. Evaluasi tahap perencanaa 

Yaitu evaluasi yang digunakan dalam tahap perencanaan untuk 

mencoba memilih dan menentukan skala prioritas terhadap berbagai 

alternatif dan kemungkinan terhadap cara pencapaian tujuan yang 

ditetapkan sebelumnya.  

b. Evaluasi pada tahap pelaksanaan  

Pada tahap ini evaluasi adalah suatu kegiatan yang melakukan 

analisa untuk menentukan tingkat kemajuan pelaksanaan dibanding 

dengan rencana. Terdapat perbedaan antara konsep menurut penelitian ini 

dengan monitoring. Evaluasi bertujuan terutama untuk mengetahui 

apakah yang ingin dicapai sudah tepat dan bahwa program tersebut 

direncanakan untuk dapat mencapai tujuan tersebut. Sedangkan 

monitoring bertujuan melihat pelaksanaan proyek sudah sesuai dengan 

rencana dan bahwa rencana tersebut sudah tepat untuk mencapai tujuan, 
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sedangkan evaluasi melihat sejauh mana proyek masih tetap dapat 

mencapai tujuan, apakah tujuan tersebut sudah berubah dan apakah 

pencapaian program tersebut akan memecahkan masalah yang akan 

dipecahkan.  

c. Evaluasi pada tahap pasca pelaksanaan  

Dalam hal ini konsep pada tahap pelaksanaan, yang 

membedakannya terletak pada objek yang dinilai dengan yang dianalisa, 

dimana tingkat kemajuan pelaksanaan dibanding rencana tetapi hasil 

pelaksanaan dibanding dengan rencana yakni apakah dampak yang 

dihasilkan oleh pelaksanaan kegiatan tersebut sesuai dengan tujuan yang 

akan atau ingin dicapai.8 

3. Fungsi Evaluasi  

Evaluasi memiliki tiga fungsi utama dalam analisis kebijakan, yaitu:  

a. Evaluasi memberi informasi yang salah dan dapat dipercaya mengenai 

kinerja kebijakan, yaitu seberapa jauh kebutuhan, nilai dan kesempatan 

yang telah dapat dicapai melalui tindakan publik. Dalam hal ini evaluasi 

mengungkapkan seberapa jauh tujuan-tujuan tertentu dan target tertentu 

telah dicapai.  

b. Evaluasi memberi sumbangan pada klarifikasi dan kritik terhadap nilai-

nilai yang mendasari pemilihan tujuan dan target. Nilai diperjelas dengan 

mendefenisikan dan mengoperasikan tujuan dan target.  

c. Evaluasi memberi sumbangan pada aplikasi metode-metode analisis 

kebijakan lainnya, termasuk perumusan masalah dan rekomendasi. 

                                                 
8
 Edi Suharto, Analisis Kebijakan Publik, Edisi Revisi, (Bandung: Alfa Beta, 2006), 15. 
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Informasi tentang tidak memadai kinerja kebijakan yang dapat memberi 

sumbangan pada perumusan ulang masalah kebijakan, program, dan 

proyek.9  

Sebagai kosekuensi logis dari fungsi-fungsi tersebut, maka suatu 

kebijakan, program dan proyek akan dapat: 

a. Disesuaikan dengan kondisi baru yang ditemukan, direvisi atau 

disempurnakan. 

b. Diteruskan pelaksanaannya tanpa diadakan perubahan-perubahan yang 

berarti dan signifikan. 

c. Dihentikan atau diterminasi karena dipandang lebih banyak menimbulkan 

masalah baru ketimbang menjadi solusi permasalahan. 

d. Dirumuskan kembali permasalahannya sehingga barangkali akan 

ditemukan tujuan, sasaran serta alternatif pemecahan baru yang berbeda 

dengan kebijakan, program, dan proyek yang telah dilaksanakan 

sebelumnya. 

4. Model-Model Evaluasi  

a. Model Evaluasi CIPP  

Motode CIPP pada prinsipnya konsisten dengan definisi 

evaluasi program pendidikan yang dianjurkan oleh komite tentang 

“Tingkatan untuk menggambarkan pencapaian dan penyediaan 

informasi guna pengambilan keputusan alternatif”. Metode CIPP ini 

disusun dengan tujuan untuk melengkapi dasar pembuatan keputusan 

                                                 
9
 Achmad Amins, Manajemen Evaluasi Kebijakan Pendidikan. (Yogyakarta: LaksBang 

PRESSindo, 2011), 14. 
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dalam evaluasi sistem dengan analisis yang berorientasi pada 

perubahan terencana. 

Batasan tersebut mempunyai tiga asumsi mendasar: 

1) Menyatakan pertanyaan yang meminta jawaban dan informasi 

spesifik yang harus dicapai. 

2) Memerlukan data yang relevan, untuk mendukung identifikasi 

tercapainya masing-,asing komponen. 

3) Menyediaka  informasi yang hasil keberadaannya diperlukan oleh 

para pembuat keputusan peningkatan program pendidikan.
10

 

Evaluasi dengan model CIPP ini, pada prinsipnya mendukung 

proses pengambilan keputusan dengan mengajukan pemilihan 

alternative dan penindak lanjutan konsekuensi dari suatu keputusan. 

Evaluasi model CIPP pada garis besarnya melayani empat 

macam keputusan:  

1) Perencanaan keputusan yang mempengaruhi pemilihan tujuan 

umum dan tujuan khusus. 

2) Keputusan pembentukan atau structuring, yang kegiatannya 

mencakup pemastian strategi optimal dan desain proses untuk 

mencapai tujuan yang telah diturunkan dari keputusan 

perencanaan.  

3) Mencapai keputusan implementasi, di mana keputusan ini para 

evaluator mengusahakan sarana prasarana untuk menghasilkan dan 

                                                 
10

 Sukardi, Evaluasi Pendidikan; Prinsip dan Operasionalnya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 63. 
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meningkatkan pengambilan keputusan atau eksekusi, rencana, 

metode, dan strategi yang hendak dipilih. 

4) Keputusan pemutaran (recycling) yang menentukan, jika suatu 

program itu diteruskan, diteruskan dengan modifikasi, dan atau 

diberhentikan secara total atas dasar kriteria yang ada.
11

 

Untuk melakukan empat macam keputusan tersebut, ada empat 

macam fokus evaluasi, yaitu: 

1) Evaluasi konteks, menghasilkan evaluasi tentang macam-macam 

kebutuhan yang telah diatur prioritasnya, agar tujuan dapat 

diformulasikan. 

2) Evaluasi input, menyediakan informasi tentang masukan yang 

terpilih, butir-butir kekuatan dan kelemahan, strategi, dan desain 

untuk merealisasikan tujuan. 

3) Evaluasi proses menyediakan informasi untuk para evaluator 

melakukan prosedur menitoring terpilih yang mungkn baru di 

implementasikan sehingga butir yang kuat dapat dimanfaatkan dan 

yang lemah dapat dihilangkan. 

4) Evaluasi produk, mengakomodasi informasi untuk meyakinkan 

dalam kondisi apa tujuan dapat dicapai dan juga untuk menentukan 

jika strategi yang berkaitan prosedur dan metode yang diterapkan 

                                                 
11

 Sukardi, Evaluasi Pendidikan.,63 
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guna mencapai tujuan sebaiknya berhenti, modifikasi atau 

dilanjutkan dalam bentuk yang seperti sekarang.
12

 

b. Model Countenance 

Model ini secara garis besar memiliki dua kelengkapan utama 

yang tercakup dalam “data matrik”, yaitu matrik deskripsi dan matriks 

keputusan. Setiap matrik dibagi menjadi dua kolom, yaitu kolom 

tujuan dan kolom pengamatan. Pada kolom ini mencakup deskripsi 

matrik dan deskripsi standar, sedangkan pada deskripsi keputusan 

berisi matrik pertimbangan (judgment matrix). Kedua matrik dibagi 

menjadi tiga baris yang secara vertical atau dari atas ke bawah, disebut 

sebagai garis; awal (antecedent), transaksi (transaction) dan hasil 

(outcomes).
13

 

c. Metode Tyler  

Metode ini secara konsep menekankan adanya proses evaluasi 

secara langsung didasarkan atas tujuan instruksional yang telah 

ditetapkan bersama dengan persiapan mengajar, ketika seorang guru 

berinteraksi dengan para siswanya menjadi sasaran pokok dalam 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran dikatakan berhasil, apabila 

para siswa mengalami proses pembelajaran dapat mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan dalam proses belajar mengajar. 

Usaha memahami tujuan hidup seorang siswa dalam proses 

belajar tidaklah mudah. Hal ini karena pada diri seorang siswa pada 

                                                 
12

 Sukardi, Evaluasi Pendidikan.,63 
13

 Sukardi, Evaluasi Pendidikan., 60 
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prinsipnya akan selalu terjadi perubahan, seiring dengan umur, hasil 

belajar, dan tingkat pengalaman hidup seorang anak manusia. Dalam 

proses pembelajaran, tujuan perlu direncanakan oleh seorang guru, 

dengan prinsip bahwa untuk menentukan hasil perubahan yang 

diinginkan dalam bentuk prilaku siswa, seorang guru perlu melakukan 

evaluasi. Dengan evaluasi ini diharapkan seorang guru dapat 

menentukan derajat atau tingkat perubahan prilaku siswa yang terjadi 

sebagai akibat perencanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

seorang guru kepada para siswa. 

Jika dibandingkan dengan beberapa macam model pendekatan 

lain, di antaranya pendekatan siswa sebagai pusat pembelajaran (pupil-

centered), pendekatan pengukuran secara langsung (measurement 

directed approach). Pendekatan Tyler memiliki model yang berbeda. 

Pendekatan Tyler pada prinsipnya menekankan perlunya suatu tujuan 

dalam proses belanja mengajar. Pendekatan ini merupakan pendekatan 

sistematis, elegan, akurat dan secara internal memiliki rasional yang 

logis. Dibanding dengan model evaluasi lainnya kesederhanaan model 

Tyler juga merupakan kelebihan tersendiri dan merupakan kekuatan 

konstruk yang elegan serta mencakup evaluasi kontingensi. 

  Dalam implementasinya, model Tyler juga menggunakan 

unsure pengukuran dengan usaha secara konstan, parallel, dengan 

inquiri ilmiah dan melengkapi legitimasi untuk mengangkat 

pemahaman tentang evaluasi. Pada model Tyler sangat membedakan 
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antara konsep pengukuran dan evaluasi. Menurut Tyler, pengetahuan 

pengukuran dan pengetahuan evaluasi terpisah dan merupakan proses 

di mana pengukuran hanya satu dari beberapa kemungkinan salah satu 

cara dalam mendukung tercapainya evaluasi. 

Di lingkup pembelajaran, metode Tyler masih sangat luas 

penggunaannya. Karena beberapa kelebihan seperti yang telah 

disebutkan di atas. Di samping itu, pada lingkup yang lebih luas, 

misalnya di bidang kurikulum, secara rasional Tyler telah 

mengggambarkan selangkah lebih maju, di mana evaluasi berfokus 

pada penyaringan kurikulum dan program sebagai sentra kepercayaan 

evaluasi. Focus motode Tyler pada prinsipnya adalah lebih 

menekankan perhatian pada sebelum dan sesuda perencanaan 

kurikulum. Di samping itu, metode Tyler juga menekankan bahwa 

prilaku yang diperlukan diukur minimal dua kali, yaitu sebelum dan 

sesudah perlakuan (treatment) dicapai oleh pengembangan 

kurikulum.
14

 

d. Model Bebas Tujuan 

Evaluasi model bebas tujuan ini, diajukan oleh Scrieven. 

Menurutnya seorang evaluator harus menghindari tujuan dan 

mengambil setiap tindak pencegahan. Menurut screven evaluasi 

program dapat dilakukan tanpa mengetahui tujuan itu sendiri. Oleh 

                                                 
14

 Sukardi, Evaluasi Pendidikan., 57 
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karena itu, evaluasi perlu menilai pengaruh nyata tentang profil 

kebutuhan yang dilanjutkan dengan tindakan dalam pendidikan. 

Evaluasi dengan model bebas tujuan, evaluator perlu 

menghasilkan dua item informasi, yaitu a) penilaian tentang pengaruh 

nyata (actual effects), dan b) penilaian tentang profil kebutuhan yang 

hendak dinilai. Jika suatu produk mempunyai pengaruh yang dapat 

ditunjukkan secara nyata dan responsif terhadap suatu kebutuhan, ini 

berarti bahwa suatu produk yang direncanakan berguna dan secara 

positif perlu dikembangkan, dan interpretasi sebaliknya terjadi, jika 

suatu produk, termasuk kegiatan belajar mengajar, tidak mempunyai 

pengaruh nyata pada para siswanya. 

Kelebihan dari model bebas tujuan di antaranya adalah 

pengaruh konsep tersebut pada masyarakat, bahwa tanpa mengetahui 

tujuan dari kegiatan yang telah dilakukan, seorang penilai bisa 

melakukan evaluasi. Kelebihan lain dengan munculnya model bebas 

tujuan yang diajukan oleh Scrieven, adalah mendorong pertimbangan 

setiap kemungkinan pengaruh tidak saja yang direncanakan, tetapi jga 

dapat diperhatikan pengaruh sampingan lain yang muncul dari suatu 

produk. 

Walaupun demikian, model bebas tujuan yang diajukan 

Scrieven ternyata juga memiliki kelemahan. Pertama, model bebas 

tujuan ini pada umumnya gagal dalam menjawab pertanyaan penting, 
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seperti apa pengaruh yang telah diperhitungkan dalam suatu peristiwa 

dan bagaimana mengidentifikasi pengaruh tersebut? 

Kedua, walaupun ide tentang model bebas tujuan adalah sangat 

bagus untuk mambantu kegiatan yang pararel dengan evaluasi atas 

dasar kejujuran, pada tingkatan praktis Scriever tidak terlalu berhasil 

dalam menggambarkan bagaimana evaluasi sebaiknya benar-benar 

dilaksanakan. 

Ketiga, tidak merekomendasikan bagaimana menghasilkan 

panilaian kebutuhan (needs assessment), walau pada akhirnya 

mengarah kepada penilaian kebutuhan.  

Model bebas tujuan merupakan titik perkembangan evaluasi 

program, di mana objek yang dievaluasi tidak perlu terkait dengan 

tujuan dari objek atau subjek tersebut, tetapi langsung kepada 

implikasi keberadaan program apakah bermanfaat atau tidak objek 

tersebut atas dasar penilaian kebutuhan yang ada.
15

 

 

B. Kurikulum 2013 

1. Karakteristik kurikulum 2013 

Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut:  

a. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual 

dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan 

intelektual dan psikomotorik; 

                                                 
15

 Sukardi, Evaluasi Pendidikan., 62 
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b. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan 

pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa 

yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan 

masyarakat sebagai sumber belajar; 

c. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta 

menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat; 

d. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 

e. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang 

dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar Mata pelajaran;  

f. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (organizing 

elements) kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan 

proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang 

dinyatakan dalam kompetensi inti;  

g. Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, 

saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar 

Mata Pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan 

vertikal).
16

 

2. Kerangkah Dasar kuriulum 2013 

a. Landsan Filosofis 

Landasan filosofis dalam pengembangan kurikulum 

menentukan kualitas peserta didik yang akan dicapai kurikulum, 

                                                 
16

 Permendikbud Nomor 70  Tahun 2013 tentang Kurikulum SMK/MA. 
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sumber dan isi dari kurikulum, proses pembelajaran, posisi peserta 

didik, penilaian hasil belajar, hubungan peserta didik dengan 

masyarakat dan lingkungan alam di sekitarnya. Pendidikan ditujukan 

untuk mengembangkan kecerdasan intelektual dan kecemerlangan 

akademik melalui pendidikan disiplin ilmu. Filosofi ini menentukan 

bahwa isi kurikulum adalah disiplin ilmu dan pembelajaran adalah 

pembelajaran disiplin ilmu (essentialism). Filosofi ini mewajibkan 

kurikulum memiliki nama Mata pelajaran yang sama dengan nama 

disiplin ilmu, selalu bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

intelektual dan kecemerlangan akademik. Pendidikan untuk 

membangun kehidupan masa kini dan masa depan yang lebih baik dari 

masa lalu dengan berbagai kemampuan intelektual, kemampuan 

berkomunikasi, sikap sosial, kepedulian, dan berpartisipasi untuk 

membangun kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik 

(experimentalism and social reconstructivism). Dengan filosofi ini, 

Kurikulum 2013 bermaksud untuk mengembangkan potensi peserta 

didik menjadi kemampuan dalam berpikir reflektif bagi penyelesaian 

masalah sosial di masyarakat, dan untuk membangun kehidupan 

masyarakat demokratis yang lebih baik. Kurikulum 2013 

dikembangkan dengan landasan filosofis yang memberikan dasar bagi 

pengembangan seluruh potensi peserta didik menjadi manusia 

Indonesia berkualitas yang tercantum dalam tujuan pendidikan 

nasional. Pada dasarnya tidak ada satupun filosofi pendidikan yang 
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dapat digunakan secara spesifik untuk pengembangan kurikulum yang 

dapat menghasilkan manusia yang berkualitas. Berdasarkan hal 

tersebut, Kurikulum 2013 dikembangkan menggunakan filosofi 

sebagai berikut:  

1) Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk membangun 

kehidupan bangsa masa kini dan masa mendatang. Pandangan ini 

menjadikan Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan budaya 

bangsa Indonesia yang beragam, diarahkan untuk membangun 

kehidupan masa kini, dan untuk membangun dasar bagi kehidupan 

bangsa yang lebih baik di masa depan. Mempersiapkan peserta 

didik untuk kehidupan masa depan selalu menjadi kepedulian 

kurikulum, hal ini mengandung makna bahwa kurikulum adalah 

rancangan pendidikan untuk mempersiapkan kehidupan generasi 

muda bangsa. Dengan demikian, tugas mempersiapkan generasi 

muda bangsa menjadi tugas utama suatu kurikulum. Untuk 

mempersiapkan kehidupan masa kini dan masa depan peserta 

didik, Kurikulum 2013 mengembangkan pengalaman belajar yang 

memberikan kesempatan luas bagi peserta didik untuk menguasai 

kompetensi yang diperlukan bagi kehidupan di masa kini dan masa 

depan, dan pada waktu bersamaan tetap mengembangkan 

kemampuan mereka sebagai pewaris budaya bangsa dan orang 

yang peduli terhadap permasalahan masyarakat dan bangsa masa 

kini.  
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2) Peserta didik adalah pewaris budaya bangsa yang kreatif. Menurut 

pandangan filosofi ini, prestasi bangsa di berbagai bidang 

kehidupan di masa lampau adalah sesuatu yang harus termuat 

dalam isi kurikulum untuk dipelajari peserta didik. Proses 

pendidikan adalah suatu proses yang memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya menjadi 

kemampuan berpikir rasional dan kecemerlangan akademik dengan 

memberikan makna terhadap apa yang dilihat, didengar, dibaca, 

dipelajari dari warisan budaya berdasarkan makna yang ditentukan 

oleh lensa budayanya dan sesuai dengan tingkat kematangan 

psikologis serta kematangan fisik peserta didik. Selain 

mengembangkan kemampuan berpikir rasional dan cemerlang 

dalam akademik, Kurikulum 2013 memposisikan keunggulan 

budaya tersebut dipelajari untuk menimbulkan rasa bangga, 

diaplikasikan dan dimanifestasikan dalam kehidupan pribadi, 

dalam interaksi sosial di masyarakat sekitarnya, dan dalam 

kehidupan berbangsa masa kini. 

3) Pendidikan ditujukan untuk mengembangkan kecerdasan 

intelektual dan kecemerlangan akademik melalui pendidikan 

disiplin ilmu. Filosofi ini menentukan bahwa isi kurikulum adalah 

disiplin ilmu dan pembelajaran adalah pembelajaran disiplin ilmu 

(essentialism). Filosofi ini mewajibkan kurikulum memiliki nama 

Mata pelajaran yang sama dengan nama disiplin ilmu, selalu 
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bertujuan untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan 

kecemerlangan akademik. 

4) Pendidikan untuk membangun kehidupan masa kini dan masa 

depan yang lebih baik dari masa lalu dengan berbagai kemampuan 

intelektual, kemampuan berkomunikasi, sikap sosial, kepedulian, 

dan berpartisipasi untuk membangun kehidupan masyarakat dan 

bangsa yang lebih baik (experimentalism and social 

reconstructivism). Dengan filosofi ini, Kurikulum 2013 bermaksud 

untuk mengembangkan potensi peserta didik menjadi kemampuan 

dalam berpikir reflektif bagi penyelesaian masalah sosial di 

masyarakat, dan untuk membangun kehidupan masyarakat 

demokratis yang lebih baik. 

Dengan demikian, Kurikulum 2013 menggunakan filosofi 

sebagaimana di atas dalam mengembangkan kehidupan individu 

peserta didik dalam beragama, seni, kreativitas, berkomunikasi, nilai 

dan berbagai dimensi inteligensi yang sesuai dengan diri seorang 

peserta didik dan diperlukan masyarakat, bangsa dan ummat manusia. 

b. Landasan Teoritis 

Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori “pendidikan 

berdasarkan standar” (standard-based education), dan teori kurikulum 

berbasis kompetensi (competency-based curriculum). Pendidikan 

berdasarkan standar menetapkan adanya standar nasional sebagai 

kualitas minimal warganegara yang dirinci menjadi standar isi, standar 
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proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga 

kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, 

standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Kurikulum 

berbasis kompetensi dirancang untuk memberikan pengalaman belajar 

seluas-luasnya bagi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan 

untuk bersikap, berpengetahuan, berketerampilan, dan bertindak.  

Kurikulum 2013 menganut: (1) pembelajaan yang dilakukan 

guru (taught curriculum) dalam bentuk proses yang dikembangkan 

berupa kegiatan pembelajaran di sekolah, kelas, dan masyarakat; dan 

(2) pengalaman belajar langsung peserta didik (learned curriculum) 

sesuai dengan latar belakang, karakteristik, dan kemampuan awal 

peserta didik. Pengalaman belajar langsung individual peserta didik 

menjadi hasil belajar bagi dirinya, sedangkan hasil belajar seluruh 

peserta didik menjadi hasil kurikulum. 

c. Landasan Yuridis 

Landasan yuridis Kurikulum 2013 adalah:  

1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;  

2) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional; 

3) Undang-undang Nomor 17 Tahun 2005 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Panjang Nasional, beserta segala ketentuan 

yang dituangkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Nasional; dan 
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4) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan 

3. Kerangka Dasar dan Prinsip Penyusunan Kurikulum Pendidikan 

Islam 

Pendidikan islam adalah pendidikan yang berdasarkan pada nilai-

nilai ajaran islam yang terkandung dalam al-Qur‟an dan Hadits. Maka 

kurikulum pendidikan pendidikan islam harus bersumber pada al-Qur‟an 

dan Hadits sebagai sumber rujukan utamanya. Al-Jamali menyebutkan 

bahwa al-Qur‟an merupakan kitab terbesar yang menjadi sumber rujukan 

pendidikan dan pengajaran bagi umat islam. Maka sudah seharusnya 

kurikulum pendidikan disusun berdasarkan ada al-Qur‟an dengan al-

Hadits sebegai pelengkapnya.
17

 

Kerangka dasar menurut Ramayulis adalah tauhid dan membaca. 

Inti dari kurikulum pendidikan islam adalah tauhid (mengesakan Allah 

SWT), yang harus dimantapkan sebagai unsur pokok yang tidak dapat 

berubah. Tauhid bermakna bahwa manusia hanya meyakini Allah sebagai 

satu-satunya Tuhan yang disembah. Dia-lah tempat bergantung dan tempat 

memohon bagi semua hamba-Nya. Dia-lah Tuhan yang satu yang Maha 

Pencipta. Tauhid dalam islam adalah suatu istilah untuk menyatakan ke 

                                                 
17

 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Alfabeta, 

2013), 31. 
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Maha Esaan Allah. Allah swt adalah Maha Esa dalam segala hal, baik 

af’al  (perbuatan), dzat dan sifat-Nya. Ia merupakan inti dan esensi dari 

ajaran islam. Merupakan nilai dasar dari realitas dan kebenaran yang 

universal untuk semua tempat dan waktu dari sejarah dan nasib manusia.
18

 

Tauhid merupakan prinsip utama dalam seluruh dimensi kehidupan 

manusia, baik dalam aspek hubungan vertical (manusia dengan Allah, 

hablum min Allah) maupun hubungan yang bersifat horizontal (sesame 

manusia, hablum min al-nas) dan di antara manusia dengan alam sekitar 

(al-kaun). Tauhid yang seperti inilah yang dapat mengatur hubungan 

manusia secara harmonis, dalam rangka menyelamatkan manusia dan 

perikemanusiaan dalam rangka pencapaian kehidupan yang sejahtera dan 

bahagia dunia dan akhirat. 

Perintah membaca merupakan perintah yang pertama kali 

diperintahkan Allah kepada hamba-Nya. Perintah membaca ini dinyatakan 

melalui firman-Nya: 

                        

                           

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 

                                                 
18

 Ramayulis (2002, 137) 
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yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,  

Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
19

 

 

Perintah membaca disini tidak diartikan membaca buku seperti 

pada umumnya, lebih dari itu membaca lingkungan sekitar. Membaca  

paling tidak akan memotivasi kita dalam  memahami  apa yang dilihat dan 

dirasakan dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut akan membuat orang 

lebih dewasa dan menambah khazanah keilmuan dalam memahami 

kehidupan dengan cara membaca.  

Kurikulum pendidikan agama islam selalu mengacu pada Al-

Qur‟an dan Al-Hadits sebagai kerangka dasar penyusunannya. Kurikulum 

ini juga menjaga dan mengembangkan prinsip-prinsip yang islami. Omar 

Muhammad at-Taumy al-Syaibani menyebutkan bahwa prinsip-prinsip 

yang harus menjadi acuan dalam penyusunan kurikulum pendidikan 

agama islam adalah sebagai berikut; 

a. Berorientasi pada islam, termasuk ajaran dan nilai-nilainya, maka 

dengan demikian segala hal yang terkait dengan kurikulum harus 

bersadarkan pada agama islam. 

b. Prinsip menyeluru (universal/sumuliyah) pada tujuan-tujuan dan 

kandungan kurikulum. 

c. Prinsip keseimbangan (balance/tawazun) yang relative antara tujuan-

tujuan dan kandungan kurikulum. 

                                                 
19

 Q.S. Al-Alaq : 1-5 
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d. Prinsip interaksi antara kebutuhan peserta didik dan kebutuhan-

kebutuhan masyarakat. 

e. Prinsip pemeliharan perbedaan individu di antara peserta didik, baik 

perbedaan dari segi minat, bakat, kemampuan, kebutuhan dan lain 

sebagainya. 

f. Prinsip perkembangan dan perubahan sesuai dengan tuntutan yang ada 

dengan tidak mengabaikan nilai-nilai absolute. 

Prinsip perpatutan (integritas) antara mata pelajaran, pengalaman-

pengalaman, dan aktivitas yang terkandung dalam kurikulum, begitu pula 

dengan perpatutan antara kandungan kurikulum dengan kebutuhan peserta 

didik dan kebutuhan masyarakat. 
20

 

 

4. Struktur Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti 

Kompetensi inti dirancang seiring dengan meningkatnya usia 

peserta didik pada kelas tertentu. Melalui kompetensi inti, integrasi 

vertikal berbagai kompetensi dasar pada kelas yang berbeda dapat dijaga. 

Rumusan kompetensi inti menggunakan notasi sebagai berikut: 

Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual; 

Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial; 

Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan; dan 

Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan 

                                                 
20

 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran ..., 33. 
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Uraian tentang Kompetensi Inti untuk jenjang Sekolah Menengah 

Atas/Madrasah Aliyah dapat dilihat pada Tabel berikut. 

KOMPETENSI INTI 

KELAS X 

KOMPETENSI INTI 

KELAS XI 

KOMPETENSI INTI 

KELAS XII 

1. Menghayati dan 

mengamalkan 

ajaran agama yang 

dianutnya 

1. Menghayati dan 

mengamalkan 

ajaran agama yang 

dianutnya 

1. Menghayati dan 

mengamalkan 

ajaran agama yang 

dianutnya 

2. Menghayati dan 

Mengamalkan 

perilaku jujur, 

disiplin, 

tanggungjawab, 

peduli (gotong 

royong, kerjasama, 

toleran, damai), 

santun, responsif 

dan pro-aktif dan 

menunjukkan sikap 

sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai 

permasalahan 

dalam berinteraksi 

secara efektif 

dengan lingkungan 

sosial dan alam 

serta dalam 

menempatkan diri 

sebagai cerminan 

bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

2. Menghayati dan 

Mengamalkan 

perilaku jujur, 

disiplin, 

tanggungjawab, 

peduli (gotong 

royong, kerjasama, 

toleran, damai), 

santun, responsif 

dan pro-aktif dan 

menunjukkan sikap 

sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai 

permasalahan 

dalam berinteraksi 

secara efektif 

dengan lingkungan 

sosial dan alam 

serta dalam 

menempatkan diri 

sebagai cerminan 

bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

2. Menghayati dan 

Mengamalkan 

perilaku jujur, 

disiplin, 

tanggungjawab, 

peduli (gotong 

royong, kerjasama, 

toleran, damai), 

santun, responsif 

dan pro-aktif dan 

menunjukkan sikap 

sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai 

permasalahan 

dalam berinteraksi 

secara efektif 

dengan lingkungan 

sosial dan alam 

serta dalam 

menempatkan diri 

sebagai cerminan 

bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

3. Memahami, 

menerapkan, 

menganalisis 

Pengetahuan 

faktual, konseptual, 

procedural 

berdasarkan rasa 

ingintahunya 

tentang ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, seni, 

budaya, dan 

humaniora dengan 

3. Memahami, 

menerapkan, 

menganalisis 

Pengetahuan 

faktual, konseptual, 

procedural 

berdasarkan rasa 

ingintahunya 

tentang ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, seni, 

budaya, dan 

humaniora dengan 

3. Memahami, 

menerapkan, 

menganalisis 

Pengetahuan 

faktual, konseptual, 

procedural 

berdasarkan rasa 

ingintahunya 

tentang ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, seni, 

budaya, dan 

humaniora dengan 
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wawasan 

kemanusiaan, 

kebangsaan, 

kenegaraan, dan 

peradaban terkait 

penyebab 

fenomena dan 

kejadian, serta 

menerapkan 

pengetahuan 

procedural pada 

bidang kajian yang 

spesifik sesuai 

dengan bakat dan 

minatnya untuk 

memecahkan 

masalah 

wawasan 

kemanusiaan, 

kebangsaan, 

kenegaraan, dan 

peradaban terkait 

penyebab 

fenomena dan 

kejadian, serta 

menerapkan 

pengetahuan 

procedural pada 

bidang kajian yang 

spesifik sesuai 

dengan bakat dan 

minatnya untuk 

memecahkan 

masalah 

wawasan 

kemanusiaan, 

kebangsaan, 

kenegaraan, dan 

peradaban terkait 

penyebab 

fenomena dan 

kejadian, serta 

menerapkan 

pengetahuan 

procedural pada 

bidang kajian yang 

spesifik sesuai 

dengan bakat dan 

minatnya untuk 

memecahkan 

masalah 

4. Mengolah, 

menalar, dan 

menyaji dalam 

ranah konkret dan 

ranah abstrak 

terkait dengan 

pengembangan dari 

yang dipelajarinya 

di sekolah secara 

mandiri, dan 

mampu 

menggunakan 

metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

4. Mengolah, 

menalar, dan 

menyaji dalam 

ranah konkret dan 

ranah abstrak 

terkait dengan 

pengembangan dari 

yang dipelajarinya 

di sekolah secara 

mandiri, bertindak 

secara efektif dan 

kreatif, serta 

mampu 

menggunakan 

metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

4.  Mengolah, 

menalar, dan 

menyaji dalam 

ranah konkret dan 

ranah abstrak 

terkait dengan 

pengembangan dari 

yang dipelajarinya 

di sekolah secara 

mandiri, dan 

bertindak secara 

efektif dan kreatif,  

dan mampu 

menggunakan 

metoda sesuai 

kaidah keilmuan 

Tabel 2.1 : Kompetensi Inti SMA/MA 

Untuk mewadahi konsep kesamaan muatan antara Sekolah 

Menengah Atas/Madrasah Aliyah dan Sekolah Menengah 

Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan, maka dikembangkan Struktur 

Kurikulum Pendidikan Menengah, terdiri atas Kelompok Matapelajaran 

Wajib dan Matapelajaran Pilihan.  
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Isi kurikulum (KI dan KD) dan kemasan substansi untuk 

matapelajaran wajib bagi antara Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah 

dan Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan adalah sama. 

Matapelajaran pilihan terdiri atas pilihan akademik untuk antara 

Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah serta pilihan akademik dan 

vokasional untuk Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah 

Kejuruan. Matapelajaran pilihan ini memberi corak kepada fungsi satuan 

pendidikan, dan didalamnya terdapat pilihan sesuai dengan minat peserta 

didik. Struktur ini menerapkan prinsip bahwa peserta didik merupakan 

subjek dalam belajar yang memiliki hak untuk memilih matapelajaran 

sesuai dengan minatnya.
21

  

No Mata Kuliah 
Alokasi per Minggu 

X XI XII 

Kelompok A (Wajib)    

1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 

2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 2 2 2 

3 Bahasa Indonesia 4 4 4 

4 Matematika 4 4 4 

5 Sejarah Indonesia 2 2 2 

6 Bahasa Inggris 2 2 2 

Kelompok B (Wajib)    

7 Seni Budaya 2 2 2 

8 Pendidikan Jasmani, Olah Raga, dan 

Kesehatan 

3 3 3 

9 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 

 Jumlah Jam Pelajaran Kelompok A dan B per 

minggu 

24 24 24 

Kelompok C (Peminatan)    

Matapelajaran Peminatan Akademik (SMA/MA) 18 20 20 

Mata Pelajaran Peminatan Akademik dan Vokasi 

(SMA/MA) 

24 24 24 

                                                 
21

 Permendikbud Nomor  69 Tahun 2013 tentang Kurikulum SMA/MA. 
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JUMLAH JAM PELAJARAN YANG HARUS 

DITEMPUH PERMINGGU (SMA/MA) 

42 44 44 

JUMLAH JAM PELAJARAN YANG HARUS 

DITEMPUH PERMINGGU (SMK/MAK) 

48 48 48 

Tabel 2.2 : Struktur Kurikulum Pendidikan Menengah 

 

Kompetensi Dasar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada 

Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut:
22

 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

KELAS X 

1. Menghayati dan mengamal 

kan ajaran agama yang 

dianutnya. 

1.1 Menghayati nilai-nilai keimanan 

kepada Malaikat-malaikat Allah 

SWT. 

1.2 Berpegang teguh kepada Al-Quran, 

Hadits dan Ijtihad sebagai pedoman 

hidup. 

1.3 Meyakini kebenaran hukum Islam. 

1.4 Berpakaian sesuai dengan ketentuan 

syariat Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2. Menghayati dan 

Mengamalkan perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, 

toleran, damai), santun, 

responsif dan proaktif dan 

menunjukan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

 

2.1 Menunjukkan perilaku jujur dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. 

Al-Maidah (5): 8, dan Q.S. At-

Taubah (9): 119 dan hadits terkait. 

2.2 Menunjukkan perilaku hormat dan 

patuh kepada orang tua dan guru 

sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. Al-Isra (17): 23 

dan hadits terkait. 

2.3 Menunjukkan perilaku kontrol diri 

(mujahadah an-nafs),prasangka baik 

(husnuzzhan), dan persaudaraan. 

(ukhuwah) sebagai implementasi 

dari pemahaman Q.S. Al-Anfal (8): 

72; Q.S. Al-Hujurat (49): 12 dan 10 

serta hadits yang terkait. 

2.4 Menunjukkan perilaku 

menghindarkan diri dari pergaulan 

bebas dan perbuatan zina sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. 

Al-Isra‟ (17): 32, dan Q.S. An-Nur 

                                                 
22
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(24): 2, serta hadits yang terkait. 

2.5 Menunjukkan sikap semangat 

menuntut ilmu dan 

menyampaikannya kepada sesama 

sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. At-Taubah (9): 

122 dan hadits terkait. 

2.6 Menunjukkan sikap keluhuran budi, 

kokoh pendirian, pemberi rasa 

aman, tawakkal dan perilaku adil 

sebagai implementasi dari 

pemahaman Asmaul Husna al-

Kariim, al-Mu’min, al-Wakiil, al-

Matiin, al-Jaami’, al-‘Adl, dan al-

Akhiir. 

2.7 Menunjukkan sikap tangguh dan 

semangat menegakkan kebenaran 

sebagai implementasi dari 

pemahaman strategi dakwah Nabi 

di Mekah. 

2.8 Menunjukkan sikap semangat 

ukhuwah sebagai implementasi dari 

pemahaman strategi dakwah Nabi 

di Madinah. 

3. Memahami, menerapkan 

dan menganalisis 

pengetahuan faktual, 

konseptual, dan procedural 

berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan 

humaniora dalam wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena 

dan kejadian dalam bidang 

kerja yang spesifik untuk 

memecahkan masalah. 

3.1 Menganalisis Q.S. Al-Anfal (8) : 

72); Q.S. Al-Hujurat (49) : 12; dan 

QS Al-Hujurat (49) : 10; serta 

hadits tentang kontrol diri 

(mujahadah an-nafs), prasangka 

baik (husnuzzhan), dan 

persaudaraan (ukhuwah). 

3.2 Memahami manfaat dan hikmah 

kontrol diri (mujahadah annafs), 

prasangka baik (husnuzzhan) dan 

persaudaraan (ukhuwah), dan 

menerapkannya dalam kehidupan 

3.3 Menganalisis Q.S. Al-Isra‟ (17) : 

32, dan Q.S. An-Nur (24) : 2, serta 

hadits tentang larangan pergaulan 

bebas dan perbuatan zina. 

3.4 Memahami manfaat dan hikmah 

larangan pergaulan bebas dan 

perbuatan zina. 

3.5 Memahami makna Asmaul Husna: 

al-Kariim, al-Mu‟min, al- Wakiil, 

al-Matiin, al-Jaami‟, al-„Adl, dan al-
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Akhiir 

3.6 Memahami makna beriman kepada 

malaikat-malaikat Allah SWT 

3.7 Memahami Q.S. At-Taubah (9): 

122 dan hadits terkait tentang 

semangat menuntut ilmu, 

menerapkan dan menyampaikannya 

kepada sesama. 

3.8 Memahami kedudukan Alquran, 

Hadits, dan Ijtihad sebagai sumber 

hukum Islam. 

3.9 Memahami pengelolaan wakaf. 

3.10.1 Memahami substansi dan 

strategi dakwah Rasullullah saw. 

di Mekah. 

3.10.2Memahami substansi dan strategi 

dakwah Rasulullah saw. di 

Madinah. 

4. Mengolah, menalar, dan 

menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu 

melaksanakan tugas spesifik 

di bawah pengawas 

langsung. 

4.1.1 Membaca Q.S. Al-Anfal (8): 

72); Q.S. Al-Hujurat (49): 12; dan 

Q.S. Al-Hujurat (49) : 10, sesuai 

dengan kaidah tajwid dan 

makhrajul huruf. 

4.1.2 Mendemonstrasikan hafalan 

Q.S. Al-Anfal (8) : 72); Q.S. Al-

Hujurat (49) : 12; QS Al-Hujurat 

(49) : 10 dengan lancar. 

4.2.1 Membaca Q.S. Al-Isra‟ (17): 32, 

dan Q.S. An-Nur (24): 2 sesuai 

dengan kaidah tajwid dan 

makhrajul huruf. 

4.2.2 Mendemonstrasikan hafalan 

Q.S. Al-Isra‟ (17) : 32, dan Q.S. 

An-Nur (24): 2 dengan lancar. 

4.3 Berperilaku yang mencontohkan 

keluhuran budi, kokoh pendirian, 

pemberi rasa aman, tawakal dan 

perilaku adil sebagai implementasi 

dari pemahaman makna Asmaul 

Husna al-Kariim, al-Mu’min, al-

Wakiil, al-Matiin, al-Jaami’, al-

‘Adl, 

dan al-Akhiir  

4.4 Berperilaku yang mencerminkan 

kesadaran beriman kepada 

malaikat-malaikat Allah SWT 
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4.5 Menceritakan tokoh-tokoh teladan 

dalam semangat mencari ilmu 

4.6 Menyajikan macam-macam sumber 

hukum Islam 

4.7.1 Menyajikan dalil tentang 

ketentuan wakaf 

4.7.2 Menyajikan pengelolaan wakaf 

4.8.1 Mendeskripsikan substansi dan 

strategi dakwah Rasullullah SAW 

di Mekah 

4.8.2 Mendeskripsikan substansi dan 

strategi dakwah Rasulullah SAW 

di Madinah 

Kelas XI 

1. Menghayati dan mengamal 

kan ajaran agama yang 

dianutnya. 

1.1 Menghayati nilai-nilai keimanan 

kepada Kitab-kitab Allah SWT. 

1.2 Menghayati nilai-nilai keimanan 

kepada Rasul-rasul Allah SWT. 

1.3 Berperilaku taat kepada aturan. 

1.4 Menerapkan ketentuan syariat Islam 

dalam penyelenggaraan jenazah. 

1.5 Menerapkan ketentuan syariat Islam 

dalam pelaksanaan khutbah, tabligh 

dan dakwah di masyarakat. 

2. Menghayati dan 

Mengamalkan perilaku 

jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, 

toleran, damai), santun, 

responsif dan proaktif dan 

menunjukan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

 

2.1 Menunjukkan perilaku jujur dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai 

implentasi dari pemahaman Q.S. At 

Taubah (9) : 119 dan hadits terkait. 

2.2 Menunjukkan perilaku hormat dan 

patuh kepada orang tua dan guru 

sebagai implentasi dari pemahaman 

Q.S. Al Isra‟ (17) : 23-24 dan hadits 

terkait. 

2.3 Menunjukkan perilaku kompetitif 

dalam kebaikan dan kerja keras 

sebagai implementasi dari 

pemahaman QS. Al Maidah (5): 

48;Q.S. Az-Zumar (39) : 39; dan 

Q.S. At Taubah (9): 105 serta 

Hadits yang terkait. 

2.4 Menunjukkan sikap toleran, rukun 

dan menghindarkan diri dari tindak 

kekerasan sebagai implementasi 

dari pemahaman Q.S. Yunus (10) : 

40-41 dan Q.S. Al-Maidah (5) : 32, 

serta 
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hadits terkait. 

2.5 Menunjukkan sikap semangat 

menumbuh- kembangkan ilmu 

pengetahuan dan kerja keras 

sebagai implementasi dari masa 

kejayaan Islam. 

2.6 Menunjukkan perilaku kreatif, 

inovatif, dan produktif sebagai 

implementasi dari sejarah 

peradaban Islam di era modern. 

3. Memahami, menerapkan 

dan menganalisis 

pengetahuan faktual, 

konseptual, dan procedural 

berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora 

dalam wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena 

dan kejadian dalam bidang 

kerja yang spesifik untuk 

memecahkan masalah. 

3.1 Menganalisis Q.S. Al-Maidah (5) : 

48; Q.S. Az-Zumar (39) : dan Q.S. 

At-Taubah (9) : 105, serta hadits 

tentang taat, kompetisi dalam 

kebaikan, dan etos kerja. 

3.2 Menganalisis Q.S. Yunus (10) : 40-

41 dan Q.S. Al-Maidah (5) : 2, serta 

hadits tentang toleransi dan 

menghindarkan diri dari tindak 

kekerasan. 

3.3 Memahami makna iman kepada 

Kitab-kitab Allah SWT. 

3.4 Memahami makna iman kepada 

Rasul-rasul Allah SWT. 

3.5 Memahami makna taat kepada 

aturan, kompetisi dalam 

3.6 kebaikan, dan bekerja keras. 

3.7 Memahami makna toleransi dan 

kerukunan. 

3.8 Memahami bahaya perilaku tindak 

kekerasan dalam kehidupan. 

3.9 Menelaah prinsip-prinsip dan 

praktik ekonomi dalam Islam. 

3.10 Memahami pelaksanaan tatacara 

penyelenggaraan jenazah. 

3.11 Menelaah perkembangan 

peradaban Islam pada masa 

kejayaan. 

3.12 Menelaah perkembangan Islam 

pada masa modern (1800-sekarang). 

4. Mengolah, menalar, dan 

menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah 

4.1 Membaca Q.S. An-Nisa (4) : 59; 

Q.S. Al-Maidah (5) : 48; Q.S. At 

Taubah (9) : 105 sesuai dengan 

kaidah tajwid dan makhrajul huruf. 

4.2 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. 

An-Nisa (4) : 59; Q.S. Al- Maidah 
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secara mandiri, dan mampu 

melaksanakan tugas spesifik 

di bawah pengawas 

langsung. 

(5) : 48; Q.S. At-Taubah (9) : 105 

dengan lancar. 

4.3 Membaca Q.S. Yunus (10) : 40-41 

dan Q.S. Al-Maidah (5) : 32sesuai 

dengan kaidah tajwid dan makhrajul 

huruf. 

4.4 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. 

Yunus (10) : 40-41 dan Q.S. Al-

Maidah (5) : 32 dengan lancar. 

4.5 Berperilaku yang mencerminkan 

kesadaran beriman kepada Kitab-

kitab Suci Allah SWT. 

4.6 Berperilaku yang mencerminkan 

kesadaran beriman kepada Rasul-

rasul Allah SWT 

4.7 Menampilkan perilaku taat kepada 

aturan, kompetisi dalam kebaikan, 

dan bekerja keras. 

4.8 Menampilkan contoh perilaku 

toleransi dan kerukunan. 

4.9 Mendeskripsikan bahaya perilaku 

tindak kekerasan dalam kehidupan. 

4.10 Mempresentasikan praktik-

praktik ekonomi Islam. 

4.11 Memperagakan tata cara 

penyelenggaraan jenazah. 

4.12 Mempraktikkan khutbah, 

tabligh, dan dakwah 

4.13 Mendiskripsikan perkembangan 

Islam pada masa kejayaan. 

4.14 Mendiskripsikan perkembangan 

Islam pada masa modern (1800-

sekarang). 

Kelas XII 

1. Menghayati dan mengamal 

kan ajaran agama yang 

dianutnya. 

1.1.Menghayati nilai-nilai keimanan 

kepada hari akhir. 

1.2.Menghayati nilai-nilai keimanan 

kepada qada dan qadar. 

1.3.Menerapkan ketentuan syariat Islam 

dalam melaksanakan pernikahan. 

1.4.Menerapkan ketentuan syariat Islam 

dalam melakukan pembagian harta 

warisan 

2. Menghayati dan 

Mengamalkan perilaku 

jujur, disiplin, 

2.1 Menunjukkan perilaku jujur dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai 

implementasi dari pemahaman Q.S. 
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tanggungjawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, 

toleran, damai), santun, 

responsif dan proaktif dan 

menunjukan sikap sebagai 

bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan 

dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

 

At-Taubah (9) : 119 dan Q.S. 

Lukman (31): 14 serta hadits 

terkait. 

2.2 Menunjukkan perilaku hormat dan 

berbakti kepada orang tua dan guru 

Q.S. Al-Isra (17): 23 dan hadits 

terkait. 

2.3 Menunjukkan sikap kritis dan 

demokratis sebagai implementasi 

dari pemahaman Q.S. Ali Imran (3) 

: 190-191 dan 159, serta hadits 

terkait. 

2.4 Menunjukkan perilaku saling 

menasihati dan berbuat baik 

(ihsan)sebagai implementasi dari 

pemahaman Q.S. Luqman (31) : 13-

14 dan Q.S. Al-Baqarah (2): 83, 

serta hadits terkait. 

2.5 Menunjukkan sikap mawas diri dan 

taat beribadah sebagai cerminan 

dari kesadaran beriman kepada hari 

akhir. 

2.6 Menunjukkansikap optimis, 

berikhtiar dan bertawakal sebagasi 

cerminan dari kesadaran beriman 

kepada Qadha dan Qadar Allah 

SWT. 

2.7 Menunjukkansika semangat 

melakukan penelitian di bidang 

ilmu pengetahuan sebagai 

implementasi dari pemahaman dan 

perkembangan Islam di dunia. 

3. Memahami, menerapkan 

dan menganalisis 

pengetahuan faktual, 

konseptual, dan procedural 

berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora 

dalam wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena 

dan kejadian dalam bidang 

kerja yang spesifik untuk 

3.1 Menganalisis Q.S. Ali Imran (3): 

190-191, dan Q.S. Ali Imran (3): 

159, serta hadits tentang berpikir 

kritis dan bersikap demokratis. 

3.2 Menganalisis Q.S. Luqman (31): 

13-14 dan Q.S. Al-Baqarah (2): 83, 

serta hadits tentang saling 

menasihati dan berbuat baik (ihsan). 

3.3 Memahami makna iman kepada 

hari akhir. 

3.4 Memahami makna iman kepada 

Qadha dan Qadar. 

3.5 Memahami hikmah dan manfaat 

saling menasihati dan berbuat baik 
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memecahkan masalah. (ihsan) dalam kehidupan. 

3.6 Memahami ketentuan pernikahan 

dalam Islam. 

3.7 Memahami hak dan kedudukan 

wanita dalam keluarga berdasarkan 

hukum Islam. 

3.8 Memahami ketentuan waris dalam 

Islam. 

3.9 Memahami strategi dakwah dan 

perkembangan Islam di Indonesia. 

3.10 Menganalisis faktor-faktor 

kemajuan dan kemunduran 

peradaban Islam di dunia. 

4. Mengolah, menalar, dan 

menyaji dalam ranah 

konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah 

secara mandiri, dan mampu 

melaksanakan tugas spesifik 

di bawah pengawas 

langsung. 

4.1 Membaca Q.S. Ali Imran (3): 190-

191 dan Q.S. Ali Imran (3):159; 

sesuai dengan kaidah tajwid dan 

makhrajul huruf. 

4.2 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. 

Ali Imran (3): 190-191 dan Q.S. Ali 

Imran (3): 159 dengan lancar. 

4.3 Membaca Q.S. Luqman (31): 13-14 

dan Q.S. Al-Baqarah (2): 83 sesuai 

dengan kaidah tajwid dan makhrajul 

huruf. 

4.4 Mendemonstrasikan hafalan Q.S. 

Luqman (31): 13-14 dan Q.S. Al-

Baqarah (2): 83 denagn lancar. 

4.5 Berperilaku yang mencerminkan 

kesadaran beriman kepada Hari 

Akhir . 

4.6 Berperilaku yang mencerminkan 

kesadaran beriman kepada Qadha 

dan Qadar Allah SWT. 

4.7 Menyajikan hikmah dan manfaat 

saling menasihati dan berbuat baik 

(ihsan) dalam kehidupan. 

4.8 Memperagakan tata cara pernikahan 

dalam Islam. 

4.9 Menyajikan hak dan kedudukan 

wanita dalam keluarga berdasarkan 

hukum Islam. 

4.10 Mempraktikkan pelaksanaan 

pembagian waris dalam Islam. 

4.11 Mendeskripsikan strategi 

dakwah dan perkembangan Islam di 

Indonesia. 
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4.12 Mendeskripsikan faktor-faktor 

kemajuan dan kemunduran 

peradaban Islam di dunia. 

Tabel 2.3 : Kompetensi Dasar Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 


